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ABSTRACT

This study aims to determine whether or not there is an influence of STREAM-based
project assignments on the spiritual attitudes of fifth-grade elementary school
students. This study uses a quantitative approach with an experimental research
type. The research instrument is a spiritual attitude questionnaire used to measure
students' spiritual attitudes. The data collection technique is carried out by
distributing spiritual attitude questionnaires to fifth-grade students of SDN Kebraon
1/436 Surabaya. The data obtained are analyzed using statistical analysis with the
help of the SPSS program. The results of the study indicate that there is an influence
of STREAM-based project assignments on the spiritual attitudes of fifth-grade
elementary school students. Based on these results, it can be concluded that the
implementation of STREAM-based project assignments is effective in improving
students’ spiritual attitudes.

Keywords: Project assignment, STREAM, spiritual attitude
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh tugas proyek
berbasis STREAM terhadap sikap spiritual peserta didik kelas V sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen. Instrumen penelitian berupa angket sikap spiritual yang digunakan
untuk mengukur sikap spiritual peserta didik. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui penyebaran angket sikap spiritual kepada peserta didik kelas V SDN
Kebraon 1/436 Surabaya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
statistik dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh tugas proyek berbasis STREAM terhadap sikap spiritual peserta
didik kelas V sekolah dasar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa
penerapan tugas proyek berbasis STREAM efektif dalam meningkatkan sikap
spiritual peserta didik.

Kata Kunci: tugas proyek, STREAM, sikap spiritual

A.Pendahuluan kognitif, tetapi juga pada
Pendidikan tidak hanya pembentukan karakter peserta didik,
berorientasi pada penguasaan aspek salah satunya sikap spiritual. Sikap
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spiritual mencakup kesadaran
beragama, rasa syukur, kejujuran,
kedisiplinan, rasa hormat, serta
kepedulian terhadap sesama dan
lingkungan, yang berperan sebagai
fondasi dalam menghadapi
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Namun, pesatnya
modernisasi dan globalisasi turut
membawa tantangan berupa
menurunnya nilai-nilai spiritual dalam
kehidupan peserta didik, khususnya
pada  jenjang sekolah dasar
(Rahmawati & Auliya, 2021).
Pembelajaran  abad ke-21
menuntut integrasi berbagai disiplin
ilmu serta penguatan karakter,
termasuk dimensi keimanan dan
ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa melalui Pembelajaran Mendalam
(Deep Learning) (Rahmaniar, 2024).
Untuk mencapai tujuan tersebut,
diperlukan pendekatan pembelajaran
yang tidak hanya mengembangkan
aspek kognitif, tetapi juga
menanamkan  nilai-nilai  spiritual.
Salah satu pendekatan yang relevan
adalah pembelajaran berbasis proyek
STREAM

Technology, Religion, Engineering,

terintegrasi (Science,
Arts, and Mathematics), yang mampu

mengaitkan konsep sains dan

teknologi dengan nilai-nilai religius
dalam pembelajaran (Kumala, 2023).
STREAM
mendorong peserta didik untuk

Pendekatan

memahami fenomena ilmiah secara
kontekstual sekaligus menumbuhkan
kesadaran spiritual, seperti rasa
syukur, empati, dan tanggung jawab
terhadap lingkungan (Ainurrohman et
al., 2024). Tugas proyek berbasis
STREAM memberikan pengalaman
belajar bermakna melalui pemecahan
masalah nyata, kerja sama, serta
penerapan nilai moral dan spiritual
dalam proses pembelajaran.
Sejumlah penelitian  menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis proyek
efektif dalam membentuk karakter dan
keterampilan peserta didik, baik dalam
aspek kedisiplinan maupun berpikir
kritis (Prasetya et al., 2022).

Pendekatan STREAM
merupakan  pengembangan  dari
konsep STEM (Science, Technology,
Engineering, and  Mathematics)
dengan menambahkan dua elemen
penting, yaitu Religion dan Arts.
Penambahan aspek agama
menjadikan pendekatan ini lebih
holistik karena tidak hanya
menekankan pada  penguasaan
pengetahuan sains dan teknologi,

tetapi juga memperkuat dimensi
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spiritual peserta didik. Sementara itu,
elemen seni memberikan ruang bagi
pengembangan kreativitas, ekspresi
diri, serta  apresiasi terhadap
keindahan dan budaya. Dengan
STREAM

yang tidak hanya

demikian, menjadi
pendekatan
berorientasi pada keterampilan
akademik, tetapi  juga pada
pembentukan karakter yang utuh.
Penambahan kedua elemen tersebut
menjadikan STREAM lebih
komprehensif dibandingkan STEM,
karena tidak hanya menekankan pada
aspek sains dan teknologi, tetapi juga
memperhatikan kemampuan literasi
serta apresiasi terhadap nilai-nilai
estetika. Menurut (Rusminati &
Juniarso, 2023),

STREAM memiliki tujuan utama untuk

pendekatan

mengembangkan keterampilan abad
ke-21 yang mencakup kemampuan
berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas,
dan komunikasi.

Menurut (Fanani et al.,, 2025)
STREAM adalah pengembangan dari
STEAM
Engineering, Arts,

pendekatan (Science,
Technology,
Mathematics) dengan menambahkan
unsur Religion (R). Kehadiran unsur
Religion menjadikan STREAM lebih
komprehensif karena tidak hanya

menekankan aspek penguasaan

pengetahuan sains, teknologi,
rekayasa, seni, dan matematika,
tetapi juga menekankan pada
penguatan nilai-nilai spiritual yang
berfungsi sebagai landasan moral
bagi peserta didik. Dalam konteks
pembelajaran sekolah dasar,
STREAM

pengembangan bahan ajar Ilimu

digunakan dalam

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
kelas V sebagai salah satu upaya
untuk  menciptakan  pengalaman
belajar yang lebih  bermakna,
kontekstual, dan relevan dengan
kehidupan peserta didik. Melalui
integrasi  berbagai disiplin ilmu
tersebut, peserta didik diharapkan
tidak hanya menguasai konsep-
konsep dasar |IPAS, tetapi juga
mampu menghubungkannya dengan
nilai keagamaan serta keterampilan
kreatif dalam memecahkan masalah
sehari-hari.

Meskipun demikian, kajian yang
secara khusus menelaah pengaruh
tugas proyek berbasis STREAM
terhadap sikap spiritual peserta didik
sekolah dasar masih terbatas.
Padahal, integrasi nilai-nilai agama
dalam pembelajaran sains dan
teknologi berpotensi besar dalam
membentuk sikap spiritual secara

kontekstual dan bermakna (Asrori &
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Rusman, 2020). Oleh karena itu,
penelitian  ini  difokuskan pada
pengaruh tugas proyek berbasis
STREAM terhadap sikap spiritual
peserta didik kelas V sekolah dasar
sebagai upaya mendukung
pembelajaran IPAS yang seimbang

antara aspek kognitif dan spiritual.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan metode
Quasi Eksperimental dengan desain
Nonequivalent Control Group Design.
Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Post-test Only Control Design.
Penelitian ini hanya memberikan Post-
test pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dalam Post-test ada dua
kelompok vyaitu, kelompok pertama
diberikan perlakuan (X) yaitu tugas
STREAM dan
kelompok lainnya diberikan tugas
proyek tetapi tidak berbasis STREAM.
Kelompok yang diberikan perlakuan

proyek berbasis

disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberikan
perlakuan disebut kelompok kontrol.
Dalam  penelitian ini  post-test
berbentuk angket sikap spiritual.
Tempat untuk mengambil data dari
penelitian ini yaitu di SDN Kebraon

1/436 Surabaya yang berlokasi di

Kelurahan  Kebraon, Kecamatan
Karang Pilang, Kota Surabaya,
Provinsi Jawa Timur.

Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek
atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada prinsipnya populasi adalah
seluruh elemen (orang, benda,
peristiwa, dokumen, dan sebagainya)
yang menjadi fokus penelitian karena
memiliki karakteristik yang sama dan
relevan dengan tujuan studi. Populasi
yang diambil dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SDN
Kebraon 1/436 Surabaya.

Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Rahmi Pertiwi
et al., 2023). Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana,
waktu, dan tenaga, maka peneliti
dapat menggunakan sampel yang
diambil dari populasi itu. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu  probability
sampling. Kategori yang dipilih dalam
probability sampling adalah teknik
cluster random sampling. Teknik
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cluster random sampling adalah
pengambilan sampel secara acak,
dimana setiap kelas memiliki
kesempatan yang sama untuk terpilih
menjadi sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah peserta didik
kelas V A dan V C di SDN Kebraon
1/436 Surabaya.

Teknik  pengumpulan  data
adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam
kegiatannya mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah. Sebelum teknik
digunakan, terlebih dahulu diadakan
uji coba instrumen untuk mengukur
validitas dan reabilitas tes sebelum
digunakan pada sampel yang akan
diteliti (Anggreni et al., 2021). Uraian
dari instrumen yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Angket sikap adalah instrumen
yang terdiri dari  serangkaian
pernyataan yang dirancang untuk
mengukur sikap individu terhadap
suatu objek, konsep, atau situasi
tertentu. Responden diminta untuk
menunjukkan tingkat persetujuan atau
ketidaksetujuan mereka terhadap
pernyataan-pernyataan tersebut,
biasanya menggunakan skala Likert

(Destyana & Surjanti, 2021). Angket

sikap pada penelitian ini digunakan
untuk mengukur perubahan sikap
spiritual  peserta  didik setelah
mengikuti tugas proyek berbasis
STREAM.

Teknik analisis data adalah cara
atau prosedur yang digunakan untuk
mengolah dan menginterpretasikan
data yang telah dikumpulkan agar
dapat memberikan informasi yang
bermakna dan menjawab
permasalahan penelitian (Waruwu et
al., 2025). Teknik ini mencakup
langkah-langkah sistematis dalam
mengelola data mentah menjadi hasil
yang dapat dipahami dan digunakan
sebagai dasar pengambilan
keputusan. Teknik analisis data pada
penelitian  ini  digunakan  untuk
menganalisis data kuantitatif yang
kemudian diolah dengan
menggunakan uji-T melalui aplikasi

statistik yaitu SPSS versi 25.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sebelum dilakukan penelitian,
peneliti terlebih dahulu mengambil
data dokumentasi yang didapat dari
nilai sikap spiritual. Data yang
digunakan ini bertujuan untuk melihat
hasil penelitian apakah terdapat
variable

pengaruh berdasarkan
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penelitian. Hasil nilai sikap spiritual
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Data Dokumentasi

No Keterangan Jumlah

Kelas Kelas

Eksperimen Kontrol

1. Jumlah 25 25
Peserta
Didik
2. Rata-rata 97,12 96,16
Nilai 100 100
Tertinggi
4. Nilai 94 94
Terendah

Data ini digunakan untuk uji
homogenitas antara kedua sampel
kelas, apakah kedua kelas sampel
penelitian memiliki nilai varian yang
homogen atau tidak. Hasil uji
homogenitas dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2 Uji Homogenitas Sampel

Test of Homogeneity of Variances

NilaiSikapSpiritual ~ Based on Mean 1165
48
47973

428
s

Based on Median

Data hasil yang ditunjukkan
pada tabel 2 Uji Homogenitas sampel
penelitian dapat dilihat bahwa hasil
dari uji homogenitas menunjukkan
hasil Sig. 0,286 > 0,05 maka hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
kedua sampel penetilian memiliki

varian yang homogen.

Selanjutnya dilakukan uji
normalitas ini bertujuan untuk menguiji
sebuah data yang telah diperoleh,
apakah data tersebut berdistribusi
normal atau tidak. Data yang
digunakan untuk menghitung uji
normalitas adalah hasil angket sikap
spiritual dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Adapun ketentuan yang
berlaku hasil dari perhitungan jika nilai
Sig. > 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, apabila nilai Sig.
< 0,05 maka data
berdistribusi tidak normal. Berikut ini

tersebut

hasil dari uji normalitas dengan
menggunakan SPSS v.25.0 yang
dapat dilihat pada hasil Shapiro-Wilk

pada tabel 3.
Tabel 2 Uji Normalitas

Tests of Normality

Selanjutnya, uji T-test digunakan
untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh tugas proyek berbasis
STREAM terhadap sikap spiritual
peserta didik kelas V di SDN Kebraon
1/436 Surabaya. Uji ini dipakai untuk
memberikan jawaban pada rumusan
masalah “Adakah pengaruh tugas
proyek berbasis STREAM terhadap
sikap spiritual peserta didik kelas V

SD?”. Uji  Independent  T-test
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dilakukan untuk melihat ada tidaknya
perbedaan pada hasil dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Peneliti
menggunakan bantuan SPSS v.25.0
dengan  ketentuan  pengambilan
Keputusan sebagai berikut.

Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05
maka HO ditolak.
perbedaan).

Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05
maka HO diterima. (tidak terdapat

(terdapat

perbedaan).
Berikut adalah hasil uji T-test

bisa dilihat pada gambar 1.

Gambar 1 Hasil Uji Independent Angket
Sikap Spiritual

Independent Samples Test

Berdasarkan tabel uji
Independent Sampel T-test pada tabel
diatas bisa dilihat hasil ringkasan
statistic dari kedua data kelas
eksperimen dan kelas kontrol
diperoleh Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05.
Maka dengan demikian HO ditolak
artinya terdapat perbedaan yang
signifikan pada tugas proyek berbasis
STREAM terhadap sikap spiritual
peserta didik kelas V SD.

Hasil penelitian yang

menunjukkan adanya pengaruh tugas

proyek berbasis STREAM terhadap
sikap spiritual peserta didik sejalan
dengan teori konstruktivisme yang
dikemukakan oleh Jean Piaget, yang
menyatakan bahwa pengetahuan dan
sikap dibangun secara aktif oleh
individu melalui proses asimilasi dan
akomodasi berdasarkan pengalaman
belajar. Dalam pembelajaran berbasis
proyek STREAM, peserta didik terlibat
langsung dalam kegiatan yang
mengaitkan Science, Technology,
Religion, Engineering, Arts, dan
Mathematics  dengan
(Leeder, 2022).

Pengalaman tersebut memungkinkan

kehidupan
sehari-hari
peserta didik mengonstruksi
pemahaman dan nilai-nilai spiritual
seperti rasa syukur, tanggung jawab,
dan kejujuran secara  mandiri,
sehingga sikap spiritual tidak hanya
diperoleh melalui penjelasan guru,
tetapi melalui proses belajar yang
bermakna (Fauziah et al., 2025).
Temuan penelitian ini juga relevan
dengan teori konstruktivisme sosial
yang dikemukakan oleh Vygotsky,
yang menekankan pentingnya
interaksi  sosial dalam  proses
pembelajaran. (Azizatul Afifah et al.,
2024) menyatakan, menurut
Vygotsky, perkembangan kognitif dan

sikap peserta didik terjadi melalui
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interaksi dengan orang lain dalam
lingkungan sosial, terutama melalui
kerja sama dan bimbingan
(scaffolding). Hal ini tercermin dalam
pelaksanaan tugas proyek berbasis
STREAM yang menuntut peserta didik
untuk bekerja secara kelompok,
berdiskusi, dan saling membantu
dalam menyelesaikan proyek. Melalui
interaksi tersebut, peserta didik tidak
hanya mengembangkan pemahaman
konsep, tetapi juga membangun sikap
spiritual seperti kerja sama,
kepedulian terhadap sesama, dan
tanggung jawab bersama.

Secara empirik, hasil penelitian
ini didukung oleh berbagai penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis proyek mampu
meningkatkan sikap spiritual peserta
didik. Penelitian oleh (Asrori &
Rusman, 2020) ketika tugas proyek
diterapkan berbasis STREAM, tugas
proyek dapat menjadi media untuk
menanamkan nilai-nilai spiritual yang
mendalam, terutama melalui
eksplorasi konteks nyata yang relevan
dengan kehidupan peserta didik. Oleh
karena itu, secara teoretis dan
empirik, hasil penelitian ini
memperkuat pandangan bahwa tugas
proyek berbasis STREAM yang

berlandaskan teori konstruktivisme

Piaget dan  Vygotsky = mampu
menciptakan pengalaman belajar
yang bermakna dan holistik, serta
efektif dalam meningkatkan sikap
spiritual peserta didik di sekolah

dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalanh,
hasil dan, pembahasan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut. Hasil
penelitan  yaitu ada pengaruh
perlakuan tugas proyek berbasis
STREAM terhadap sikap spiritual
peserta  didik kelas V  SD.
Pembelajaran melalui tugas proyek
STREAM

memberikan pengalamnan belajar

berbasis mampu
yang bermakna dan kontekstual,
sehingga peserta didik tidak hanya
memahami materi pembelajaran,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai
spiritual seperti ketaatan beribadah,
berprilaku syukur, berdoa sebelum
dan sesudah melakukan kegiatan,
dan toleransi dalam beribadah.
Keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses perencanaan, pelaksanaan,
dan penyelesaian proyek turut
mendorong terbentuknya sikap

spiritual.
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